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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
1. Bentuk-Bentuk Nilai Pendidikan IPS dalam Kegiatan Home Industry Konveksi

Kegiatan home industry konveksi di lingkungan MTsN 6 Agam mengandung berbagai
nilai pendidikan IPS yang sangat relevan dan nyata bagi siswa. Nilai-nilai tersebut antara lain:
a) Nilai sosial, tercermin dalam sikap gotong royong, kepedulian, dan solidaritas antarpekerja.
b) Nilai kerja sama, terlihat dari pembagian tugas dan penyelesaian pekerjaan secara kolektif.
¢) Nilai ekonomi, tampak dalam proses produksi, distribusi, hingga perhitungan keuntungan
usaha. d) Nilai tanggung jawab, tercermin dari kejujuran, keuletan, dan kesediaan
bertanggung jawab atas pekerjaan. e) Nilai kewirausahaan, berupa keberanian mengambil
risiko, inovasi produk, dan kemampuan memasarkan hasil produksi.

Semua nilai tersebut tidak hanya menjadi teori dalam pelajaran IPS, tetapi hidup
secara nyata dalam praktik home industry konveksi, sehingga menjadi media pendidikan
karakter yang sangat kuat bagi siswa.

2. Penerapan Strategi Pembelajaran IPS Berbasis Home Industry Konveksi di MTsN 6
Agam.

Strategi pembelajaran IPS berbasis home industry konveksi telah diterapkan dengan
pendekatan kontekstual oleh guru IPS di MTsN 6 Agam. Strategi ini mengintegrasikan antara
teori IPS dan praktik kehidupan nyata masyarakat melalui: a)Persiapan di kelas oleh guru
mata pelajran. b) pelaksanaan observasi lapangan oleh siswa ke tempat konveksi. c)
Wawancara langsung dengan pelaku usaha sebagai sumber data primer.d) Diskusi kelas atau

evaluasi untuk mengaitkan temuan lapangan dengan konsep IPS.
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Dengan strategi ini, siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga
mampu melihat relevansinya dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Pembelajaran

menjadi lebih bermakna dan membentuk kecakapan hidup (life skills) yang aplikatif.

3. Kendala dalam Penerapan Strategi Pembelajaran IPS Berbasis Home Industry
Konveksi
Dalam pelaksanaannya, strategi pembelajaran ini menghadapi beberapa kendala:Dari
pihak sekolah, terbatasnya waktu pembelajaran dan sarana transportasi menjadi hambatan
teknis utama. a) Dari sisi siswa, belum semua siswa aktif atau terampil dalam melakukan
observasi dan wawancara secara mandiri. b) Dari lingkungan masyarakat, tidak semua pelaku
konveksi dapat meluangkan waktu atau membuka ruang untuk kunjungan siswa, terutama
pada saat produksi padat.
Meskipun demikian, kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan perencanaan yang
lebih matang, pelatihan keterampilan observasi untuk siswa, serta pendekatan yang baik

antara sekolah dan masyarakat.

B. Saran

1. Kepada Kepala Sekolah, diharapkan untuk bisa menerapkan pembelajaran IPS khususnya
berbasis Home Industry Konveksi.

2. Kepada Pendidik, dapat memberikan contoh yang lebih baik kepada peserta didik mengenai
pembelajaran IPS berbasis Home Industry Konveksi.

3. Kepada peserta didik, diharapkan dapat menerapkan proses pembelajaran berbasis Home

Industry konveksi dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.
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